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Kegadian HIV pada populasi menyuntik narkoba cukup tinggi yaitu lebih dari 40% dari kasus baru yang ada.
Di Indonesia, kejadian HIV berkisar antara 50%-90% pada penasun. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui hubungan antara faktor sosiodemografi dan perilaku menyuntik dengan status HIV pada
Pengguna NAPZA suntik di 4 kotadi Indoneisa (Y ogyakarta, Tangerang, Pontianak, Makassar tahun 2013.
Desain penelitian adalah cross sectional menggunakan data Survel Terpadu Biologis Perilaku 2013. Sampel
dalam penelitian ini adalah penasun pria atau wanita berumur 15 tahun atau lebih yang tinggal di Kotalokasi
survey dan menyuntik NAPZA selama satu bulan terakhir.

Hasil penelitian diperoleh penasun dengan status HIV (+) sebesar 61,35%. Adapun variabel yang bermakna
secara statistik yaitu usia (PR: 0,662; 95%Cl: 0,51970,844), lama menggunakan NAPZA suntik (PR: 1,844,
95%Cl: 1,48572,289) hubungan seksual (PR: 1,882; 95%Cl: 1,27172,788), akses pelayanan kesehatan (PR:
1,285; 95%Cl: 1,04871,576) dan akses LASS (PR: 0,811; 95%CI: 0,674?0,977). Oleh karenaitu, perlu
dilakukan pencegahan perilaku berisiko pada usia reproduktif dan memperluas akses pelayanan kesehatan
dan layanan alat suntik steril.

...... HIV incidence in the population inject drugsis quite high at more than 40% of new cases are there. In
Indonesia, HIV incidence ranges from 50% -90% in IDUs. The purpose of this study was to determine the
relationship between the sociodemographic and behavioral factorsinjected with HIV status on injecting drug
usersin four citiesin Indonesia (Y ogyakarta, Tangerang, Pontianak, Makassar in 2013. The study design
was cross sectional using data from Survel Terpadu Biologis dan Perilaku (STBP) 2013. Samples IDUsin
this study were male or female aged 15 years or older who live in the city survey locations and injecting
drugs during the last month.

The results obtained IDUs with HIV status (+) amounted to 61.35%. The variables are statistically
significant age (PR: 0.662; 95% CI: 0.519 to 0.844), duration of injecting drug use (PR: 1.844; 95% ClI:
1.485 to 2.289) sexual relations (PR: 1.882; 95% Cl: 1.271 to 2.788), access to services health (PR: 1.285;
95% CI: 1.048 to 1.576) and access LASS (PR: 0.811; 95% CI: 0.674 to 0.977). Therefore, there should be
the prevention of risk behavior of reproductive age and expand access to health care and services sterile

syringe.
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